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ABSTRAK 

Tujuan utama dari para pebisnis kafe adalah mendapatkan laba dari hasil 

investasi yang dilakukannya. Menurut Ketua Asosiasi Kafe dan Restoran (AKAR) Kota 

Bandung, pada juni 2013 terdapat 627 kafe resmi yang terdaftar, sedangkan jumlah kafe yang 

tidak memiliki izin diperkirakan sebanyak 2373 tempat. Pada tahun 2016 diperkirakan lebih 

dari 5000 kafe telah beroperasi secara resmi maupun tidak resmi. Berdasarkan data tersebut, 

terlihat bahwa bisnis kafe memiliki ruang lingkup persaingan yang sangat ketat diakibatkan 

banyaknya pesaing-pesaing bisnisyang baru. Oleh karena itu diperlukan strategi yang baik 

untuk mengelola kafe agar mampu bersaing dengan kafe-kafe lain. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tindakan, dimana penelitian 

ini mengujicobakan suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata dalam skala mikro yang 

diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki, meningkatkan kualitas, dan melakukan 

perbaikan pada objek yang diteliti. Data yang didapat merupakan data primer yang diperoleh 

melalui wawancara dan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. 

Kafe I merupakan suatu perusahaan yang baru dibentuk. Berdasarkan 

penuturan pemilik dan berdasarkan laporan keuangan, perusahaan mengalami penurunan 

penjualan yang berdampak pada penurunan laba. Adapun laporan keuangan perusahaan 

dibahas melalui analisa laporan laba rugi dalam bentuk analisa rasio keuangan. Laporan 

keuangan mencatat bahwa biaya gaji memiliki bobot yang terlalu tinggi pada kondisi kafe 

yang tidak terlalu ramai. Selain itu, pemilik juga mensinyalir terjadinya kecurangan bahan 

baku atau adanya dugaan fraud. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa sistem dan prosedur 

yang lemah dan kurang efektif dalam mengatur kegiatan operasional kafe I. Penulis 

memberikan saran berupa memperbaiki sistem persediaan bahan baku yang termasuk di 

dalamnya adalah prosedur pemilihan pemasok, prosedur pengambilan bahan baku oleh setiap 

departemen, prosedur pembuatan produk, dan sistem evaluasi persediaan bahan baku. Biaya 

gaji yang tinggi akibat kelebihan karyawan juga perlu diefisiensi dengan  perbaikan sistem jam 

kerja karyawan. Terakhir adalah diperlukannya supervisi untuk mejaga dan memelihara 

prosedur-prosedur baru yang telah diperbaiki supaya berjalan dengan baik dan lancar. Terbukti 

setelah dilakukannya perbaikan-perbaikan yang direncanakan, terdapat peningkatan laba pada 

kafe I. 

 

Kata kunci: Sistem persediaan bahan baku, sistem jam kerja karyawan, tindakan 

kecurangan, kelebihan karyawan, laba
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BAB 1 

PENDAHULUAN             

 

1.1. Latar Belakang 

Bisnis kuliner merupakan bisnis yang semakin lama semakin diminati 

oleh para pebisnis Indonesia. Salah satu bidang industri kuliner dengan jumlah peminat 

terbanyak adalah industri mikro sektor makanan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat, sepanjang tahun 2012 hingga akhir 2014, pertumbuhan jumlah perusahaan 

industri mikro sektor makanan mengalami peningkatan signifikan. Pada tahun 2012 

tercatat, sebanyak 2.812.747 perusahaan makanan skala mikro. Pada tahun 2013, 

terdapat pertumbahan jumlah usaha sebanyak 74.268 perusahaan mikro, menjadi 

2.887.015 perusahaan makanan skala mikro. Kemudian, angka pertumbuhan itu 

melonjak sekitar 450% dari tahun 2013 atau sebanyak 333.548 perusahaan makanan 

skala mikro pada akhir 2014, menjadi sebanyak 3.220.563 perusahaan makanan skala 

mikro di seluruh Indonesia.  

Gambar 1. 1 Jumlah Usaha Mikro 

   

Sumber : http://www.bps.go.id/ 

 

2,600,000

2,700,000

2,800,000

2,900,000

3,000,000

3,100,000

3,200,000

3,300,000

2012 2013 2014

TO
TA

L 
U

SA
H

A

JUMLAH USAHA MIKRO

JUMLAH

USAHA

MIKRO



2 

 

Fenomena salah satu industri mikro saat ini adalah kafe. Kafe adalah istilah yang 

diambil dari bahasa prancis yaitu café yang berarti minuman kopi. Di Indonesia, kafe 

dikenal sebagai tempat makan seperti restoran hanya saja berdiri dengan desain tempat 

yang lebih unik serta nyaman dan harga produknya rata-rata lebih mahal daripada 

restoran. Sehingga yang membedakan kafe dengan restoran adalah produk yang dijual 

oleh kafe bukan hanya kualitas makanan dan minuman tetapi juga tempat dan suasana 

yang nyaman, kafe pada umumnya menyediakan tempat  beserta fasilitas musik dan 

layanan internet gratis atau biasa dikenal dengan sebutan wi-fi yang membuat 

pelanggannya merasa nyaman ketika makan dan  minum di kafe.  

Pelanggan dari kafe-kafe di Indonesia khususnya di Bandung adalah 

mayoritas anak-anak muda berumur kisaran 17 hingga 25 tahun dengan kelas ekonomi 

menengah hingga menengah keatas yang masih menempuh pendidikan baik itu di 

sekolah menengah atas atau perguruan tinggi dan mereka kebanyakan adalah bukan 

merupakan pencinta kopi. Motif dari anak-anak muda ini adalah hanya sekedar untuk 

“nongkrong” dan berkumpul mencari suasana yang nyaman bersama teman-temannya, 

tempat “nongkrong” yaitu kafe yang menjadi tujuan dari para anak-anak muda tersebut 

pun biasanya tidak hanya 1 tetapi seringkali berpindah-pindah. Hal ini dikarenakan 

para pelanggan kafe di Bandung cenderung mengikuti tren yang sedang terjadi. Jadi 

ketika ada kafe yang baru, para pelanggan kafe akan datang untuk makan, minum dan 

berfoto kafe tersebut dan tujuannya biasanya untuk di-share di sosial media dan 

tujuannya biasanya hanya untuk membuktikan bahwa dirinya telah datang ke kafe 

yang baru tersebut. Para pelanggan juga tidak jarang untuk datang kembali ke kafe 

yang pernah dikunjungi apabila kafe tersebut dirasa memiliki value atau nilai yang 

diharapkan para pelanggan. Preliminary research yang dilakukan oleh pemilik kafe I  

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah remaja yang mendatangi kafe disebabkan 

karena terdapat kesesuaian antara gaya hidup ataupun ekspetasi para kaum muda di 

Indonesia dengan karakteristik kafe yang ditawarkan. Value yang dimaksud adalah 

apakah makanan dan minuman di kafe tersebut memang sesuai dengan selara 

pelanggan dan sesuai dengan cost atau biaya yang dikeluarkan. Meskipun para 

pelanggan kafe mayoritas adalah memilki tingkat ekonomi menengah dan menengah 

keatas tetapi faktor harga tetap menjadi sentimen yang cukup besar terhadap value kafe 

tersebut bagi para konsumennya. Fenomena ini menyimpulkan bahwa pelanggan kafe 
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di Bandung selalu mencari suasana dan konsep kafe yang baru, pelanggan kafe akan 

loyal hanya jika kafe tersebut memiliki produk yang bernilai untuk para pelanggannya. 

Sebuah penelitian telah dilakukan oleh The Nielsen Regional Retail Highlights yaitu 

sebuah preliminary research menunjukkan bahwa peningkatan jumlah remaja yang 

mendatangi kafe disebabkan karena terdapat kesesuaian antara gaya hidup ataupun 

ekspetasi para kaum muda di Indonesia dengan karakteristik kafe yang ditawarkan. 

Seperti yang sebelumnya pernah disebutkan bahwa mayoritas 

pelanggan kafe di Bandung bukan merupakan pencinta kopi sehingga para pelanggan 

cenderung menilai kualitas sebuah kafe dari kualitas makanannya. Hal ini 

menyebabkan konsep dari kafe sendiri menjadi condong seperti restoran dan 

mengakibatkan persaingan kafe menjadi semakin luas sehingga harus bersaing dengan 

restoran-restoran besar dengan pangsa pasar yang sama. Menurut Badan Pusat Statistik 

Bandung, jumlah kafe pada tahun 2013 adalah sebanyak 627 yaitu lebih dari 2 kali 

lipat dari jumlah kafe pada tahun 2011 yaitu 289 kafe. Angka tersebut merupakan 

jumlah kafe resmi yang terdaftar dan memiliki izin pada tahun 2013 sedangkan jumlah 

kafe yang tidak memiliki izin diperkirakan sebanyak 2373 tempat. Pada tahun 2016 

diperkirakan lebih dar 5000 akumulasi kafe baik yang telah beroprasi secara resmi 

maupun tidak resmi. Pertumbuhan penawaran yang begitu tinggi ini tentu disebabkan 

oleh pertumbuhan tingkat permintaan yang tinggi pula. Faktor-faktor yang 

menyebabkan meningkatnya permintaan akan industri kafe adalah meningkatnya 

kemampuan ekonomi masyarakat Bandung sehingga menyebabkan peningkatan daya 

beli akan produk kafe yang dikenal lebih mahal daripada produk restoran atau tempat-

tempat makan pada umumnya. Menurut badan pusat statistic bandung, laju 

pertumbuhan ekonomi kota Bandung tiap tahun mulai dari tahun 2011 hingga 2015 

mencapai diatas 7 persen tiap tahunnya.   

Kesimpulannya adalah bahwa bisnis kuliner yaitu kafe merupakan 

bisnis yang banyak diminati pada masa ini khususnya di Bandung, tetapi dari jumlah 

yang fantastis tersebut tidak bisa disimpulkan bahwa kafe merupakan bisnis yang pasti 

menguntungkan dan menjanjikan bagi para pemiliknya. Semakin banyak pesaing yang 

lahir, semakin sulit pula persaingan yang terjadi. Tidak sedikit kafe-kafe baru yang 

hanya eksis kurang dari 1 tahun dan berujung gulung tikar. Penyebab utama dari 
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kegagalan tersebut adalah sepinya pengunjung kafe sehingga menyebabkan kerugian. 

Hal tersebut juga diperparah oleh kondisi internal kafe yang buruk. Kerugian internal 

yang dimaksud adalah tindakan fraud yang dilakukan oleh karyawan kafe dan sistem 

pembagian tenaga kerja yang tidak efisien sehingga timbul biaya-biaya tambahan yang 

merugikan kafe. Kafe I adalah salah satu kafe yang mengalami kerugian tersebut. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan, pemilik kafe I mengeluhkan banyaknya 

bahan baku kafe yang hilang dalam jumlah yang besar tanpa diiringi penggunaannya 

oleh aktivitas kafe I sehingga timbulah dugaan bahwa bahan baku kafe I diambil seraca 

ilegal oleh para karyawan kafe I. Dugaan tersebut diperkuat dengan meningkatnya 

harga faktor produksi yang pada awalnya ditetapkan pada kisaran 30-40% menjadi 

40%-50%. 

Tabel 1. 1 Cuplikan Laporan Laba Rugi Kafe I Periode Februari 2016 – Januari 2017 (dalam rupiah) 

 

 

Merdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui rata-rata harga faktor produksi 

selama 1 tahun yaitu 43%. Angka tersebut melebihi perencanaan harga pokok 

penjualan dengan rata-rata sebesar 36%.  

Adapun masalah lainnya yang ditemukan penulis pada kafe I adalah 

kurang efisiennya biaya gaji. Banyaknya jumlah karyawan yang melebihi kebutuhan 

kafe I menjadi penyebab masalah ini. Pemilik kafe I juga mengeluhkan kinerja 

karyawan yang tidak menurun pada kondisi kafe yang sepi. 

 

Penjualan 1.132.253.700 100%

HPP 490.539.949 43%

Laba Kotor 641.713.752 57%

Laporan Laba Kotor Periode Februari 2016 - Januari 2017 

Sumber : data perusahaan  
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Tabel 1. 2 Cuplikan Laporan Komposisi Biaya Kafe I Periode Februari 2016 – Januari 2017        

(dalam rupiah) 

 

 

Merdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui rata-rata biaya gaji selama 1 

tahun adalah 55% dari total biaya yang menjadikan biaya gaji sebagai biaya terbesar. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk membahas 

lebih dalam lagi mengenai kecurangan dan efisiensi biaya gaji pada Kafe I serta 

dampak yang ditimbulkan atas penerapan tindakan pencegahan kecurangan dan 

efisiensi biaya gaji. Mengingat Kafe S merupakan salah satu kafe yang baru berjalan 

1 tahun, maka penting untuk memperbaiki dan memastikansistem kerja berjalan 

dengan baik guna kelangsungan keberhasilan kafe I di masa mendatang. Penelitian ini 

diberikan judul “Peranan Peranan Efisiensi Biaya Pemakaian Bahan Baku dan Biaya 

Gaji dalam Meningkatkan Laba Kafe I” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan beberapa masalah, yakni : 

1. Bagaimana kondisi laba rugi Kafe I? 

2. Apa penyebab dari kurang efisiennya kinerja kafe I? 

3. Bagaimana usaha efisiensi yang dilakukan pada Kafe I terhadap biaya 

bahan baku dan gaji? 

4. Bagaimana kinerja kafe I setelah dilakukan efisiensi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi laba rugi Kafe I. 

Gaji 341.950.000 55%

Telekomunikasi 14.000.000 2%

Listrik dan Air 36.000.000 6%

Satpam 33.500.000 5%

Depresiasi 200.000.000 32%

Total Biaya 625.450.000 100%

Laporan Biaya Periode Februari 2016 - Januari 2017 

Sumber : data perusahaan  
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2. Mengetahui penyebab dari kurang efisiennya kinerja kafe I.  

3. Mengetahui usaha efisiensi yang dilakukan pada Kafe I terhadap biaya 

bahan baku dan gaji. 

4. Mengetahui kinerja kafe I setelah dilakukan efisiensi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun dari penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat untuk 

beberapa pihak, berikut di bawah ini : 

1. Peneliti 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menambah lebih banyak lagi wawasan 

yang dimiliki oleh peneliti dan juga pengalaman baru yang didapatkan saat 

peneliti melakukan penelitian ini. 

2. Perusahaan 

Untuk perusahaan, tujuannya adalah tidak lain untuk memberikan solusi dan 

saran atas pertanyaan-pertanyaan yang berada di dalam identifikasi masalah 

dalam penelitian ini, sehingga perusahaan dapat memanfaatkan solusi-solusi 

yang diberikan untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

3. Akademisi 

Penelitian ini bermanfaat bagi akademisi untuk lebih bisa menambah 

wawasan, ilmu, serta informasi yang lebih luas lagi dan dapat juga dijadikan 

sebagai bahan referensi oleh akademisi. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap bisnis yang didirikan memiliki tujuan utama yaitu memperoleh keuntungan 

yang maksimal kecuali bisnis tersebut adalah bisnis non-profit. Komponen-komponen 

utama yang memengaruhi keuntungan perusahaan terutama kafe adalah penjualan dan 

biaya. Biaya yang besar merupakan hambatan utama pada sebuah kafe dalam 

mencapai keuntungan yang makimal. Untuk itu diperlukan tindakan efisiensi biaya-

biaya yang sekiranya terlalu besar dan mengurangi profitabilitas kafe tanpa 

mengurangi kinerja dari kafe tersebut secara signifikan.  
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Kegiatan pada kafe seharusnya dijalankan dengan baik sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan agar tidak timbul biaya-biaya tambahan akibat kesalahan-

kesalahan yang terjadi. Ada banyak faktor dalam perusahaan kafe yang menyebabkan 

timbulnya biaya yang tinggi, pengelolaan biaya yang kurang baik seperti tingginya 

unsur-unsur biaya yang tidak perlu dan sistem kerja yang tidak terstruktur. Sistem 

kerja yang buruk dapat menimbulkan banyak celah untuk terjadinya tindakan 

kecurangan terutama fraud. Tindakan fraud yang terjadi bisa membuat perusahaan 

mengalami peningkatan biaya yang tinggi dan akan menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian. Sama halnya pada sistem jam kerja yang kurang efektif yang 

menyebabkan tingginya beban biaya gaji kafe I. 

Beberapa upaya pencegahan yang bisa dilakukan perusahaan dalam 

mengurangi biaya yang timbul adalah dengan memaksimalkan biaya yang ada seperti 

biaya gaji. Biaya gaji yang tinggi akibat banyaknya jumlah karyawan harus setara 

dengan efektifitas kerja para karyawannya. Kebutuhan karyawan yang minim harus 

disertai dengan pengurangan jumlah karyawan. Stock opname dan standard operating 

procedure (SOP) juga diperlukan untuk mencegah terjadinya fraud yang terjadi. Stock 

opname dan standard operating procedure berfungsi agar bahan-bahan baku yang 

keluar dapat diketahui ke mana dialokasinya dan siapa yang bertanggung jawab atas 

pemakaian bahan baku tersebut. 

Adanya pengawasan atau supervisi juga merupakan komponen yang 

tidak kalah penting dalam mengatasi masalah yang ada karena dengan adanya 

supervisi diharapkan segala sistem yang ada dapat berjalan dengan lancar, aman, dan 

terkendali. 

Pencegahan fraud yang dilakukan serta efisiensi jumlah karyawan akan 

berpengaruh pada penurunan biaya bahan baku dan gaji yang pada akhirnya akan 

meningkatkan laba perusahaan.  
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Bagan 1. 1 Kerangka Pemikiran 

  

Kondisi Laba Rugi

Pengurangan Fraud

Efisiensi Karyawan

Peningkatan Laba
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